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Abstrak

 Kota Sangatta merupakan kota dengan 65% penduduknya bekerja di sektor tambang. Pertambangan adalah sektor paling besar dalam 

kontribusinya untuk pendapatan daerah di Provinsi Kalimantan Timur. Namun demikian, masyarakat Kota Sangatta tersebut mengeluhkan akan 

wisata belanja yang hanya ada di pusat kota provinsi. Fasilitas transportasi masal publik di Kota Sangatta belum memadai kebutuhan masyarakat 

untuk keluar masuk daerah memenuhi wisata belanja mereka sehingga ancaman polusi dari kendaraan pribadi tidak terhindarkan, terlebih 

penduduk kota yang makin meningkat tiap tahunnya. Faktanya, Kota Sangatta memiliki peran sebagai pusat pelayanan pariwisata dan memiliki 

wisata alam yang menarik, tetapi Kota Sangatta tidak memiliki gambaran fisik tentang bangunan kota sehingga tidak ada dukungan secara visual 

untuk melihat kota sangatta sebagai pusat pelayanan pariwisata.

PERANCANGAN TERMINAL INTERMODA KOTA SANGATTA

Kata kunci : Transit Oriented Development, Intermoda, Landmark Kawasan.

 Pada karya tugas akhir saya merancang sebuah terminal intermoda yang didalamnya mengemas perencanaan transportasi moda massal bus 

dan juga kereta api di Kota Sangatta dengan ide desain yang akan menjadi daya tarik untuk daerah sekitarnya, serta hubungan antar moda yang 

terkoneksi secara efesien untuk kemudahan penumpang transportasi massal publik. Hubungan struktur, material bangunan yang selaras dengan 

fungsi bangunan secara visual sebagai landmark maupun fungsi sebagai intermoda, membuat penumpang ataupun pengguna bangunan terminal 

ini merasakan kenyamanan dalam mengakses fasilitas publik ini dan merasakan pengalaman ruang yang berbeda.

 Transit oriented development merupakan suatu perencanaan kota yang telah di terapkan di daerah-daerah maju saat ini sebagai cara untuk 

mengurangi resiko terhadap urban sprawl dan kemacetan lalu lintas akibat tidak teraturnya pertumbuhan penduduk. Konsep intermoda didalam 

TOD pun meningkatkan efesiensi perpindahan orang dalam konteks ini adalah masyarakat Kota Sangatta maupun sekitarnya yang ingin bergerak 

menuju kota ataupun sebaliknya untuk kebutuhan wisata atau urusan lainnya dengan menggunakan transportasi massal . Sebagai pusat pelayanan 

pariwisata, teori image of the city yang memiliki unsur landmark untuk penanda kota, sangat diperlukan untuk branding kota dengan membangun 

suatu landmark sehingga Kota Sangatta tidak hanya menjadi tempat transit saja tetapi sebagai sebuah kota hub.
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Abstract

INTERMODAL TERMINAL OF SANGATTA CITY

 Transit oriented development is an urban planning that has been applied in developed regions at this time as a way to reduce the risk of urban 

sprawl and traffic congestion due to irregular population growth. The intermodal concept in TOD also increases the efficiency of people moving which in 

this context are people of Sangatta City and its surroundings who want to move to the city or vice versa for tourism or other business by using mass 

transportation. According to the Image of The City Theory, Sangatta as a tourism service centre must have landmark elements in order to develop its 

city branding not only becoming a transit city, but also a hub city.by building a landmark so that Sangatta City will 

 Sangatta is a city with 65% of it's population are work in mining sector. Mining is the biggest sector that contribute to regional income in East 

Borneo. However, it's people have complained about shopping tourism that only exists in provincial city center. Public mass transportation facilities in 

Sangatta are inadequate to fullfil people's needs to go in or out the area as well as to fulfill their shopping tourism, so threat of air pollution from their 

private vehicles is unavoidable, especially due the city population which is increasing every year. In fact, eventough Sangatta with it's beautiful natural 

landscape becomes a tourism service center, it does not have a significant landmark of the city, so there's no visual support to recognize Sangatta City 

as tourism service center.

 In this Undergraduate Final Project, I designed an intermodal terminal which is included planning for mass transportation of buses and trains in 

Sangatta CIty with design idea that this terminal would be an attraction for the surrounding areas, as well as the efficient intermodal connection for the 

convenience of mass transportation passengers. Integrating concept to develop a harmonious correlationship among building structures and 

materials with both the visual image and functional programming of the building as a landmark as well as Intermodal Terminal, makes passengers or 

users of this terminal building feel comfortable in accessing this public facility and experiencing different public space.

Keyword: Transit Oriented Development, Intermodal , Regional Landmarks.
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PROFILE PROVINSI KALIMANTAN 
TIMUR

PSN
2017

PPP
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+ Support by
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BALIKPAPAN SANGATTASAMARINDA BONTANG

PENGADAAN KA SEBAGAI MODA PENGGERAK 
PERPINDAHAN BARANG & MANUSIA DIKALTIM

Dicoret dari Proyek 
Strategis Nasional 
(PSN), perencanaan 
dilanjutkan dengan 
s t a t u s  P u b l i c 
Private Partnership 
(PPP) dengan pihak 
Russian Railways.

KOTA TERDAMPAK PROYEK

PKN  (Pusat Kegiatan Nasional) 
Balikpapan - Tenggarong 

Tana Paser - Sendawer 
PKW (Pusat Kegiatan Wilayah)

- Tanjung Redeb - Sangatta

- Samarinda - Bontang.

FASILITAS TRANSPORTASI 
KOTA SANGATTA

31,73 %
18.221 24.003

Sangatta Selatan

menghubungkan area 
kalimantan utara dan 
s e k i t a r n y a  m e n u j u 
s e l a t a n  y a k n i 
Samarinda,  Balikpapan.

Berada di sepanjang 
selat makasar yang 
menjadi alur pelayaran 
regional, nasional, dan 
internasional

Memiliki pertambangan 
batu bara terbesar di RI  
masuk dalam sektor 
y a n g  m e n u m b u h k a n 
ekonomi provinsi Kaltim 
sebesar 45,93 %. 

P o t e n s i  h u t a n  d a n 
pertanian yang menjadi 
leading sektor dan akan 
menggantikan batu bara 
s e b a g a i  p e n g g e r a k 
utama perekonomian 
daerah.

Bus Dalam Kota Angkutan 
Kota

Travel
(Mini Bus)

Ojek 
Konvensional

Bus Antar Kota
(Terminal B)

swastapemerintah

Massal Non massal

S E K T O R 
PEREKONOMIAN

MINING

PALM FARM /
AGRICULTUR

TOURISM

INDUSTRIAL

PEREKONOMIAN KALTIM RENDAH 

Penyebabnya 
ekonomi daerah 
cenderungan 
mengandalkan 
sektor 
pertambangan

dengan  
pertumbuhan 
ekonomi hanya 1,1 %49,51 %

kontribusi sektor 
pertambangan 
mencapai 

RUMIT NATN
A

MIL
A

K

*TribunKaltim.co

Lemah jika 
harga pasar 
internasioanal
turun

kegiatan yang mempunyai potensi sebagai pusat jasa, pusat pengolahan,
Pusat Kegiatan Wilayah yang selanjutnya disingkat PKW adalah pusat

dan simpul transportasi yang melayani beberapa kabupaten.

daerah sekitarnya serta sebagai pusat jasa, pusat pengolahan, simpul

kegiatan yang mempunyai potensi sebagai pintu gerbang ke 
kawasankawasan internasional dan mempunyai potensi untuk mendorong

transportasi dengan skala pelayanan nasional atau beberapa provinsi.

Pusat Kegiatan Nasional yang selanjutnya disingkat PKN adalah pusat

Rencana pengembangan 
kota

3,13%
* CNN Indonesia 2019

Laju perekonomian 
tahun 2017 hanya

dibawah pertumbuhan 
ekonomi nasional 5,07%

Pengembangan 
perikanan tangkap

Pusat pelayanan 
pariwisata

Pusat pengolahan hasil 
tambang batubara

*RTRW Prov.Kaltim

Wisata Belanja & Perkotaan

Wisata Budaya & Sejarah

Wisata Alam

Pantai

TITIK & JENIS WISATA 
DI KALIMANAN TIMUR

*www.kaltimprov.go.id 

*BPPMD Pemprov Kaltim

PROFILE KOTA SANGATTA (ibu Kota Kab.Kutai timur)

Geografis SDA

Daerah 
transit  

Alur 
pelayaran   

Keragaman 
hayati

M e s k i  m e m i l i k i
lahan pekerjaan
yang besar, namun 
masyarakat  minim 
hiburan

*bontangpost

*kpc.co.id

65%
(>125.000) Penduduk 
sangatta karyawan 
tambang KPC.

PETA KALIMANTAN TIMUR

IMAGE PARIWISATA KOTA SANGATTA

Potensi wisata Kota Sangatta

Tanjung Bara Aquatic
20km

Pantai Teluk Lombok
15km

Teluk Prancis
6km

Bukit Pelangi
10km

Tambang Batu Bara 

Kota Sangatta hanya memiliki Image kota 
secara fungsional (non fisik) sebagai kota 
tambang dan tidak memiliki Image Kota 
dari aspek bangunan yang mendukung 
sektor kepariwisataan. 
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WILAYAH TERDAMPAK 
PERENCANAAN KERETA API 
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Titik Penurunan Bus
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Jalur Kereta Api Barang
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ANALISIS PERMASALAHAN (fungsional)

+

KUANTITAS MENINGKAT

Sistem pengembangan 
t e p a t  g u n a  y a n g 
menjaga tata ruang 
kota Sangatta.

Menjaga kualitas 
ruang agar terhindar 
dari urban sprawl & 
Kemacetan lalu lintas

SEKTOR PENDUKUNG EKONOMI

< OTHER 
SECTOR

Meningkatkan sektor 
lainnya seperti industri 
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menjaga kestabilan 
ekonomi daerah.
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Kelestarian Kota

+

KEMUDAHAN AKSESIBILITAS

Sarana angkutan massal 
publik yang terintegrasi 
pada satu area massa 
bangunan.

Memberikan kemudahan 
& Keamanan masyarakat 
Kota  Sangat ta  da lam 
berpindah tempat /kota.

+

KONDISI FASILITAS TRANSPORTASI 
TIDAK LAYAK (TERMINAL B)

7 Tahun 

Pengguna Terminal Menurun
Mengalami penurunan sejak
                terakhir

Eksisting Tidak Layak
Kondisi tidak terawat terlihat dari
tampilan bangunan. 

Pengguna Travel Meningkat
Transportasi travel makin banyak 
digunakan dan berkembang.

Pengguna Taksi Gelap
Angkutan ilegal makin menjamur
di Sangatta.

Pemerintah 
berencana 
membangun 
teriminal tipe c
di Kota Sangatta

*bontangpost
 2018

*SangattaPost

Pemprov telah 
mengambil alih
kepemilikan 
terminal tipe B 
ini

*bontangpost
 2017

JUMLAH KENDARAAN BERMOTOR DI KAB.KUTIM BERTAMBAH

118.079
tahun 2012

159.279
tahun 2015 35%

Persentase kenaikan 
kendaraan harus dikontrol 
agar meminimalisir 
terjadinya kemacetan di 
masa yang akan datang 

PESEBARAN PENDUDUK TERBANYAK DI KAB.KUTAI TIMUR

30,92 %

25,24 %

9,43 %
8,39 %

7,27 %
5,56 %

4,97 %
4,2 %
4,02 %Muara Bengkal

Teluk Pandan

Sangkulirang

Kongbeng

Muara Wahau

Sangatta Selatan

Bengalon

Sangatta Utara

10 Kecamatan lainnya

95.312 jiwa

Saat ini kota-kota  besar telah mengembangkan 
kawasan berorientasi  transit  g u n a 
mengatasi Pertumbuhan penduduk & Kendaraan 
bermotor urban sprawl yang dapat menyebabkan 
& Kemacetan lalu lintas.

31,18 %

Sangatta Utara
95.312

2015
72.654

2010Pertumbuhan 
Penyebaran 

Penduduk * Dokumen RPIJM Kab.Kutai Timur
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TOD
+

IDE PENYELESAIAN MASALAH 

Intermoda Transit Oriented 
Development

VISIONER 
(SUISTANABLE CITY)

MENGKONEKSI
WILAYAH SEKITAR

BEBAN POLUSI 
BERKURANG

SISTEM INFRASTRUKTUR
TERINTEGRASI

MENAIKAN EKONOMI 
DAERAH

Mengembangkan kota dengan 
s i s t e m  y a n g  m e m b e r i k a n 
kemudahan bagi masyarakat dan 
susta ins ib i l i tas kota dapat 
terjaga.  

ANALISIS PERMASALAHAN (Arsitektural)
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+

IMAGE OF THE CITY

image Kota Sangatta 
tidak hanya dari bentuk 
fungsi kota namun juga 
bentuk fisik bangunan.

menjadi Landmark kota 
yang mendukung fungsi 
kota salah satunya adalah 
sebagai pusat pelayanan 
pariwisata.

City Branding

Landmak Building

Sebagai Identitas Kota yang 
dipengaruhi oleh pergerakan 
transit manusia dan fungsi kota

 
PENDEKATAN
MASALAH &
IDE SOLUSI

Sistem yang mengintegrasikan moda 
massal tak hanya visioner namun 
juga memberikan keamanan lebih 
pada  masyaraka t  yang  ing in 
berpindah dari satu tempat ketempat 
lainnya. 

OBJECT GEOGRAPHIC
(PENANDA SEBUAH KAWASAN) OBJECT DESTINASI 

+

TOD’s BUILDING DESIGN

Kriteria bangunan yang 
mendukung sistem TOD.

Keselarasan sistem TOD 
(non physical object) dan 
bangunan (pysical object)
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ANALISIS
INTERMODA 
PADA SITE

Fasilitas Transportasi 
di Kota Sangatta

Bus Dalam Kota
(Angkutan khusus) 

Angkutan 
Kota

Minu Bus
(travel)

Ojek 
Konvensional

Bus Antar Kota
(Terminal B)

swastapemerintah

Massal Non massal
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PROGRAMING

KEBUTUHAN RUANG

PENGELOLA ST. KA
Kepala Stasiun
Wakil Keapala Stasiun
Pengatur Perjalanan Kereta Api
Sub Urusan Pelayanan
Sub Urusan Perbendaharaan 
Sub Bagian Tata Usaha
Kru Kereta Api
Petugas Kebersihan
Petugas Keamanan

PENGUNJUNG ST. KA
Pengantar/Penjemput
Penumpang

PENGELOLA TERMINAL BUS
Kepala Terminal
Kebag. Pengaturan Operasional
Kebag. Pemeliharaan
Petugas ME
Petugas Administrasi
Petugas Informasi
Petugas Tiket
Petugas Kebersihan
Petugas Keamanan
 
PENGUNJUNG TERMINAL BUS
Pengantar/Penjemput
Penumpang

PELAKU USAHA
Pekerja retail (Convenience store, 
Food & beverage, Fashion & accessories))
 

HALL UTAMA
BUS X KERETA API

HALL KEDATANGAN
BUS

HALL KEBERANGKATAN
BUS

TRANSITION AREA

P
H

E
R

IP
E

R
A

L 
A

R
E

A
 K

A

HALL KEBERANGKATAN
KERETA API

HALL KEDATANGAN
KERETA API

A
D

M
IN

IS
T

R
A

T
IV

E
B

U
S

 X
 K

A

P
H

E
R

IP
E

R
A

L 
A

R
E

A
 B

U
S

Hall utama

Hall keberangkatan

Hall kedatangan

Administrative Bus

Administrative KA

Retail & Kios

Ruang Tunggu Bus

Ruang Tunggu KA

Peron Bus

Peron KA

RESPON 

Lampu pedestrian
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KONSEP DESAIN

ZONASI 
RUANG

S I S T E M 
D I S T R I B U S I
AIR & LISTRIK

D E S A I N 
S T RU K T U R
& MATERIAL

TRANSFORMASI
B E N T U K

RUMUSAN 
MASALAH

©UKDW



TOD

TERMINAL INTERMODA
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Bagaimana merancang sebuah  sebagai  di Kota Sangatta Utara Terminal intermoda  Bangunan Landmark
yang mengintegrasikan moda Kereta api dan Angkutan Kota & Desa sebagai moda transit dengan prinsip 
pengembangan bangunan di kawasan . Transit Oriented Development

RUMUSAN MASALAH

KESIMPULAN PUSTAKA

Standar ruang Fasilitas 
Transportasi umum 

Bangunan Intermoda

Konsep Desain 
Bangunan Landmark

Transit Oriented 
Development

Konsep Desain Taksonomi sirkulasi

Standar waktu 
tempuh antar moda

Zonasi ruang 

Unsur-unsur desain

Kriteria desain

Sistem bangunan

Desain fisik bangunan

Stasiun Kelas Sedang

Terminal Tipe C

Studi Preseden
Ide Struktur 

Bentang Lebar Ide Fungsi ruang

Ide Material

TOD
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ANALISIS PERMASALAHAN (fungsional)

+

KUANTITAS MENINGKAT

Sistem pengembangan 
t e p a t  g u n a  y a n g 
menjaga tata ruang 
kota Sangatta.

Menjaga kualitas 
ruang agar terhindar 
dari urban sprawl & 
Kemacetan lalu lintas

SEKTOR PENDUKUNG EKONOMI

< OTHER 
SECTOR

Meningkatkan sektor 
lainnya seperti industri 
dan pariwisata.

Meningkatkan dan 
menjaga kestabilan 
ekonomi daerah.

M
EM

BU
TU

H
K

AN

FU
N

G
SI

TU
JU

AN+

KEMUDAHAN AKSESIBILITAS

Sarana angkutan massal 
publik yang terintegrasi 
pada satu area massa 
bangunan.

Memberikan kemudahan 
& Keamanan masyarakat 
Kota  Sangat ta  da lam 
berpindah tempat /kota.

+

Kelestarian 
Kota

©UKDW



33
PERANCANGAN TERMINAL INTERMODA DI KOTA SANGATTA | A.A.G.ANOM BAYU P. / 61150041

KONSEP 
DESAIN

KONSEP UTAMA RUANG INTERMODA PADA BANGUNAN
Perip

hera
l K

A &
 B

US 

Administrative
Area

ESRUOCNOC 
NI

A
M

Maintenance 
Area

Parking 
Area

PH
ERIP

ERAL A
K &

 A
DES

ZONASI MIKRO

KELOMPOK 
KEGIATAN

KEBUTUHAN RUANG KAPASITAS STANDAR SUMBER
LUASAN 

TOTAL

Ruang 
Angkutan

Ruang Parkir Angkutan Kota 25 Angkot 12,5 m² / Unit 
SRP

313 m²

Ruang Parkir Angkutan Desa 12 Bus 42,5 m² / Unit 510 m²

Sirkulasi 60% 494 m²

Total 1317 m²²

Kegiatan 
Pengelola 

Ruang Kepala Terminal 1 Unit 20 m² / Unit Analisis & DA 20 m²

Ruang Administrasi 1 Unit 39 m² / Unit
Dishub  

39 m²

Ruang Pengawas 1 Unit 16 m² / Unit 16 m²

Ruang Penarikan Retribusi 2 Unit 4 m² / Unit

Analisis & DA

8 m²

Ruang Petugas Kebersihan 1 Unit 6 m² / Unit 6 m²

Ruang Petugas Keamanan 1 Unit 12 m² / Unit 12 m²

Kegiatan 
Pelayanan 

Publik

Ruang Informasi 1 Unit 8 m² / Unit

Dishub

8 m²

Ruang Tunggu 1 Unit 480 m² / Unit 480 m²

Ruang Loket 6 Unit 3 m² / Unit 18 m²

Ruang P3K 1 Unit 15 m² / Unit 15 m²

Ruang Toilet Umum 2 Unit 30 m² / Unit 60 m²

Ruang Istirahat 1 Unit 30 m² / Unit 30 m²

Atm station 1 Unit 16 m² / Unit Analisis 16 m²

Sirkulasi 30% 219 m²

Total 947 m²

Kebutuhan Ruang Terminal

KELOMPOK 
KEGIATAN

KEBUTUHAN 
RUANG

KAPASITAS STANDAR SUMBER
LUASAN 

TOTAL

Kegiatan 
Area 

Transisi

Kios 1 6 Unit 3 m² / Unit

Analisis & 
DA

18 m²

Kios 2 2 Unit 20 m² / Unit 40 m²

Restaurant 4 Unit (36 orang/unit) 79 m² / Unit 316 m²

Cafe 4 Unit (32 orang/unit) 37 m² / Unit 148 m²

E-Sport Arena 2 Unit 12 m² / Unit 24 m²

Toilet 2 Unit 30 m² / Unit 60 m²

Sirkulasi 30% 182 m²

Total 788 m²

Kegiatan 
Parkir

Parkir Mobil 20 Mobil 15 m² / Unit

DA

300 m²

Parkir Motor 50 Motor 1,2 m² / Unit 60 m²

Drop Off Area 3 Mobil 15 m² / Unit 45 m²

Sirkulasi 60% 243 m²

Total 648 m²

service
Kegiatan Ruang ME 1 Unit 22 m² / Unit

Analisis
22 m²

Gudang 2 Unit  16 m² / Unit 32 m²

Sirkulasi 30% 16 m²

Total 70 m²

Kebutuhan Ruang Transisi

Kebutuhan Ruang Maintenance

BESARAN RUANG

KELOMPOK 
KEGIATAN

KEBUTUHAN RUANG KAPASITAS
STANDAR

(m2)
SUMBER

LUASAN 
TOTAL

Kegiatan
Pengelola

Ruang Kepala Stasiun 1 Unit 24 

Standarisasi 
Stasiun 2012

PT. KAI 

24 m²

Ruang WKS 1 Unit 15 15 m²

Rung PPKA 1 Unit 18 18 m²

Ruang Keuangan 1 Unit 16 16 m²

Ruang Serbaguna 1 Unit 50 50 m²

Ruang Peralatan 1 Unit 12 12 m²

Ruang Istirahat Kru KA 1 Unit 25 25 m²

Ruang Petugas Kemanan 1 Unit 12 12 m²

Ruang Petugas Kebersihan 1 Unit 9 9 m²

Kegiatan 
Pelayanan 

Publik

Ruang Hall 3 Unit 150 450 m²

Ruang Loket 1 Unit 12 12 m²

Ruang Pelayanan Informasi 1 Unit 12 12 m²

Ruang Tunggu Eksekutif 1 Unit 60 60 m²

Ruang Tunggu Umum 1 Unit 160 160 m²

Ruang Layanan Kesahatan 1 Unit 15 15 m²

Ruang Toilet Umum 2 Unit 30 Analisis & DA 60 m²

Ruang Musholla 1 Unit 30 Standarisasi 
Stasiun
PT. KAI

30 m²

Ruang Ibu Menyusui 1 Unit 10 10 m²

Sirkulasi (30%) 297(300)

Total 1290 m²

Kebutuhan Ruang Stasiun

13

15

14

2

1
7

8

9

10

3

4

6

4. Ruang Informasi

1. Loket Bus 
2. Loket KA

6. Hall Kedatangan
5. Ruang Tunggu Bus & Angkutan kota

3. Ticketing Mechine

Core Area

Transition Area

A
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AKTIVITAS KEBUTUHAN RUANG USER KETERANGAN

Ÿ Ticketing.

Ÿ Pemeriksaan tiket.

Keberangkatan :

Ÿ Gate check in.
Ÿ Menunggu.

Ÿ Mengurus bagasi.

Ÿ Mengecheck jadwal 
kereta. Ÿ Pengambilan bagasi

Kedatangan :
Ÿ Meeting & greeting Ÿ Informasi

Ÿ Mesin tiket
Ÿ Counter tiket 

dan bagasi.

Hall utama

Ÿ Kantor tiket

Hall keberangkatan

Ÿ Tempat duduk.

Ÿ Checking tiket (mesin 
otomatis /petugas).

Ÿ Pengambilan bagasi.

Hall kedatangan
Ÿ Area penjemputan atau area duduk. 

Ÿ Penumpang & pengunjung.

Hall keberangkatan & kedatangan.
Ÿ Penumpang.

Hall utama

Ÿ Staff/Petugas.

Ÿ Staff/Petugas.
Ÿ Penjemput.

Ÿ Semua fungsi dapat ditempatkan dalam 1 
ruang terbuka seperti contoh lobby utama, 
ticket hall dll. atau areanya terpisah namun 
tetap terkoneksi.

Ÿ Hall kedatangan biasanya dapat 
ditempatkan searea dengan hall 
keberangkatan.  

Keberangkatan, Kedatangan, Bekerja & 
Kunjungan.
Ÿ Menggunakan fasilitas publik.
Ÿ Berjalan ke kendaraan atau Menunggu 

sebelum keberangkatan.
Ÿ Berbelanja atau makan minum.

Area penghubung/ Main circulation

Ÿ Amenitas ex: retail komersial, restaurant, cafe 
& toko snack.

Ÿ Fasilitas pelayanan publik ex: restroom, loker  
dll.

Semua pengguna

Ÿ Pengunjung.
Ÿ Staff
Ÿ Penumpang & Penjemputnya.

Ÿ variasi amenitas bergantung pada tipe, 
ukuran, dan konsep stasiun. 

Ÿ Fasilitas publik sangat penting untuk tipe 
stasiun/terminal apapun.

Ÿ Maintenance

Ÿ Boarding.
Keberangkatan, Kedatangan, Bekerja.

Ÿ Menaikan dan menurunkan barang.
Ÿ Tracks
Ÿ Platforms

Ÿ Workshops atau area servis kendaraan.
Ÿ Trafc signal.

Ÿ Penumpang
Ÿ Staff

Ÿ Jumlah platform dan track berdasarkan 
angka penumpang yang dapat dilayani 
terminal.

Ÿ layanan maintenance hanya di sediakan di 
terminal yang besar.

Bekerja & mengatur Trafc System.
Ÿ Working.
Ÿ Mengatur sistem trafc dan fungsi-fungsi 

ruang yang ada di terminal 

Ÿ Kantor Trafc Controlling.
Ÿ Kantor Management Ÿ Pengunjung

Ÿ Staff
Ÿ Lokasi kantor administratif dapat di isolasi 

dari ruangan lainnya (terpisah) atau 
ditempatkan diantara fasilitas-fasilitas di 
setiap area, namun tetap dapat mengkontrol 
sistem yang ada.

AREA

11

12

16

17

18

11. Ruang Parkir kendaran 

15. Entrance Angkutan umum

19. Side Entrance (Pedestrian & Bicycle only)

16. Exit Kendaraan Service

10. Restaurant/Cafe/Kios 
9. ATM Center

7.  Musholla

12. Take/Drop off penumpang

14. Entrance Service

8. Ruang P3K

13. Entrance khusus kendaraan pribadi

17. Exit Angkutan Kota
18. Exit Kendaraan Pribadi

19

21. Ruang Kantor KA
20. Ruang Kantor Terminal

24. Gudang

22. Ruang Serbaguna
23. Ruang ME

Administrative Area

2021

22

Zonasi pada site terbagi dari 4 zonasi utama yakni Core zone sebagai kebutuhan 
penumpang moda transportasi, Administrative zone sebagai kebutuhan 
pengelola terminal intermoda, Transition zone sebagai zona transisi penumpang 
menuju Core zone dan Pheriperal zone yakni kebutuhan peron dan jalur moda 
transportasi massal yang ada pada terminal intermoda.

Peletakan zoning tersebut didasari oleh karakter penumpang terminal 
intermoda yang bersifat JARAK JAUH sehingga membutuhkan ruang 
transisi yang mengakomodasi kebutuhan penumpang.

Vegetasi

Tugu Kota

5

Transition 
Area

Core
Area

PH
ERIP

ERAL A
K &

 A
DES

ZONASI MIKRO
Lantai 1

13

15

14

2

1
6

7

8

9

10

10

3

4

6

1. Loket Bus 
2. Loket KA
3. Ticketing Mechine
4. Ruang Informasi
5. Ruang Tunggu Bus & Angkutan kota
6. Hall Kedatangan

Core Area

Transition Area

11

12

16

17

18

18. Exit Kendaraan Pribadi

15. Entrance Angkutan umum

12. Take/Drop off penumpang

16. Exit Kendaraan Service

9. ATM Center

17. Exit Angkutan Kota

19. Side Entrance (Pedestrian & Bicycle only)

7.  Musholla

13. Entrance khusus kendaraan pribadi
14. Entrance Service

8. Ruang P3K

10. Restaurant/Cafe/Kios 
11. Ruang Parkir kendaran Pribadi

19

19

20. Gudang
21. Ruang ME

Administrative Area

20

21

22

JPO

Vegetasi

Tugu Kota

5

23

24

21

20

PHERIPERAL

ADMINISTRATIVETRANSITION

CORE

MAIN 
CONCOURSE

ADMINISTRATIVE

Efesiensi antar fungsi ruang

Smooth connections
Compact building design

Menyelaraskan kebutuhan ruang antar 
moda transportasi publik.

Mengolah sirkulasi dengan 
memperhatikan jarak masing-masing 
ruang guna memudahkan pengguna 
bangunan.

 

Dikarenakan elevated railway
maka zona core, administrasi
dan transisi terletak pada elevasi
yang berbeda-beda.

Area parkir dan sirkulasi masuk 
s i te  d i letakan di  se latan
bangunan  agar mendapatkan 
view terhadap fasad bangunan  

Memanfaatkan area dibawah 
peron kereta untuk peron moda
lain yakni bus angkutan desa.

10

10

©UKDW



PH
ERIP

ERAL K
A

ZONASI MIKRO 
Lantai 2

4

1

ZONASI MIKRO
Lantai 3

5
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Lantai 3
Peron & Jalur Kereta

Lantai 2
Ruang Tunggu KA, 

Ruang Transisi & 
Kantor Pengelola KA 

Lantai 1
Hall utama, Keberangkatan, Kedatangan, 

Ruang Transisi, Ruang Tunggu Bus, 
Peron Bus Kantor Pengelola KA & Bus. 

2 4

1. Ruang tunggu umum KA
2. Ruang tunggu eksekutif KA
3. Loket bus & KA

Core Area

5. Ruang administrasi terminal bus

10. Ruang Isitirahat Kru KA
11. Ruang PPKA

9. Ruang Keuangan KA
8. Ruang WKS
7. Ruang kepala stasiun

4. Ruang kepala terminal bus

6. Ruang serbaguna

Administrative Area

KELOMPOK 
KEGIATAN

KEBUTUHAN RUANG KAPASITAS STANDAR SUMBER
LUASAN 

TOTAL

Ruang 
Angkutan

Ruang Parkir Angkutan Kota 25 Angkot 12,5 m² / Unit 
SRP

313 m²

Ruang Parkir Angkutan Desa 12 Bus 42,5 m² / Unit 510 m²

Sirkulasi 60% 494 m²

Total 1317 m²²

Kegiatan 
Pengelola 

Ruang Kepala Terminal 1 Unit 20 m² / Unit Analisis & DA 20 m²

Ruang Administrasi 1 Unit 39 m² / Unit
Dishub  

39 m²

Ruang Pengawas 1 Unit 16 m² / Unit 16 m²

Ruang Penarikan Retribusi 2 Unit 4 m² / Unit

Analisis & DA

8 m²

Ruang Petugas Kebersihan 1 Unit 6 m² / Unit 6 m²

Ruang Petugas Keamanan 1 Unit 12 m² / Unit 12 m²

Kegiatan 
Pelayanan 

Publik

Ruang Informasi 1 Unit 8 m² / Unit

Dishub

8 m²

Ruang Tunggu 1 Unit 480 m² / Unit 480 m²

Ruang Loket 6 Unit 3 m² / Unit 18 m²

Ruang P3K 1 Unit 15 m² / Unit 15 m²

Ruang Toilet Umum 2 Unit 30 m² / Unit 60 m²

Ruang Istirahat 1 Unit 30 m² / Unit 30 m²

Atm station 1 Unit 16 m² / Unit Analisis 16 m²

Sirkulasi 30% 219 m²

Total 947 m²

Kebutuhan Ruang Terminal

KELOMPOK 
KEGIATAN

KEBUTUHAN 
RUANG

KAPASITAS STANDAR SUMBER
LUASAN 

TOTAL

Transisi

Kegiatan 
Area 

Kios 1 6 Unit 3 m² / Unit

Analisis & 
DA

18 m²

Kios 2 2 Unit 20 m² / Unit 40 m²

Restaurant 4 Unit (36 orang/unit) 79 m² / Unit 316 m²

Cafe 4 Unit (32 orang/unit) 37 m² / Unit 148 m²

E-Sport Arena 2 Unit 12 m² / Unit 24 m²

Toilet 2 Unit 30 m² / Unit 60 m²

Sirkulasi 30% 182 m²

Total 788 m²

Kegiatan 
Parkir

Parkir Mobil 20 Mobil 15 m² / Unit

DA

300 m²

Parkir Motor 50 Motor 1,2 m² / Unit 60 m²

Drop Off Area 3 Mobil 15 m² / Unit 45 m²

Sirkulasi 60% 243 m²

Total 648 m²

Kegiatan
service

Ruang ME 1 Unit 22 m² / Unit
Analisis

22 m²

Gudang 2 Unit  16 m² / Unit 32 m²

Sirkulasi 30% 16 m²

Total 70 m²

Kebutuhan Ruang Transisi

Kebutuhan Ruang Maintenance

BESARAN RUANG

KELOMPOK 
KEGIATAN

KEBUTUHAN RUANG KAPASITAS
STANDAR

(m2)
SUMBER

LUASAN 
TOTAL

Kegiatan
Pengelola

Ruang Kepala Stasiun 1 Unit 24 

Standarisasi 
Stasiun 2012

PT. KAI 

24 m²

Ruang WKS 1 Unit 15 15 m²

Rung PPKA 1 Unit 18 18 m²

Ruang Keuangan 1 Unit 16 16 m²

Ruang Serbaguna 1 Unit 50 50 m²

Ruang Peralatan 1 Unit 12 12 m²

Ruang Istirahat Kru KA 1 Unit 25 25 m²

Ruang Petugas Kemanan 1 Unit 12 12 m²

Ruang Petugas Kebersihan 1 Unit 9 9 m²

Kegiatan 
Pelayanan 

Publik

Ruang Hall 3 Unit 150 450 m²

Ruang Loket 1 Unit 12 12 m²

Ruang Pelayanan Informasi 1 Unit 12 12 m²

Ruang Tunggu Eksekutif 1 Unit 60 60 m²

Ruang Tunggu Umum 1 Unit 160 160 m²

Ruang Layanan Kesahatan 1 Unit 15 15 m²

Ruang Toilet Umum 2 Unit 30 Analisis & DA 60 m²

Ruang Musholla 1 Unit 30

PT. KAI

Standarisasi 
Stasiun

30 m²

Ruang Ibu Menyusui 1 Unit 10 10 m²

Sirkulasi (30%) 297(300)

Total 1290 m²

Kebutuhan Ruang Stasiun

12. Restaurant, Cafe, Kios.

Transition Area
13. Peron KA 

Pheriperal Area

3

Pembagian Zonasi juga terpengaruh dari analisis 
site (SkyLine) sehingga keberadaan denah bangunan 
pada lantai 2 dan 3 diputus di bagian selatan.  

Akses turun penumpang KA

Akses naik 
penumpang KA

Akses naik 
penumpang KA

Akses turun 
penumpang KA

Void

Akses naik
turun pengunjung

Akses naik
turun pengelola

Area Transisi pada zona Core diberi pos 
penjagaan untuk aksesibilitas penumpang 
dan non-penumpang sehingga keamanan 
sirkulasi penumpang moda terjaga.

Akses naik 
penumpang KA

24. Ruang Kantor Terminal
23. Ruang Kantor KA
22. Ruang Serbaguna

Administrative Area

ZONASI MIKRO
Lantai 4

ZONASI MIKRO
Lantai 5

Akses naik turun 
Penumpang bus

menggunakan
fasilitas amenitas

sembari menunggu 
keberangkatan bus

Akses khusus 

Akses Kantor

Akses Khusus

Akses Kantor

Akses Khusus
12

6

5

4
7

8

12

10

11
9

3

1212

1

2

Akses keberangkatan 
penumpang KA

Akses kedatangan
penumpang KA

Akses keberangkatan 
penumpang KA

Akses kedatangan
penumpang KA

13

Kantor terminal moda bus diletakkan di lantai 3
karena kedekatannya dengan aktivitas penumpang
bus di lt.1 dan 2

Kantor stasiun diletakkan di lantai 4 karena 
kedekatannya dengan aktivitas penumpang
KA di lt.4 dan 5

Ruang tunggu stasiun diletakan pada level paling tinggi
untuk alasan keamanan sirkulasi menuju peron dan 
menambah pengalaman ruang penumpang terhadap 
bangunan©UKDW



Moda Angkot (Angkutan kota)

Entrance Gate
Security check

Exit Gate
Security check

Area parkir angkot

Rambu 
perempatan

Kendaraan Service

Entrance Gate
Security check

Exit Gate
Security check

Area parkir 
bus

Rambu 
perempatan

Rambu 
perempatan
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SIRKULASI KENDARAAN

Moda Bus ADES (Angkutan Desa)

Entrance Gate
Security check

Exit Gate
Security check

Area parkir 
bus

Rambu 
perempatan

Rambu 
perempatan

Kendaraan Pribadi

Entrance Gate
Security check

Exit Gate
Security check

Area parkir 
Kendaraan 
pribadi

Rambu 
perempatan

©UKDW
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SIMULASI PERGERAKAN 
PENGGUNA 

T

L L

T

T

T

T

T

T

T

L

L

L L

L

T

T

T

T

T

T

T

T

LA
N

TA
I 3

LA
N

TA
I 2

LA
N

TA
I 1

Keterangan

T : Tangga
L : Lift

: Pintu khusus penumpang kereta api
  (dengan pos penjaga)

: Jalur Service
: Jalur AK & ADES
: Jalur Kendaraan Pribadi

: Sirkulasi keberangkatan
: Sirkulasi kedatangan
: Sirkulasi umum

Track KA 1

Track KA 2

Track KA 3

Track KA 4

Area 
Keberangkatan KA

Area 
Kedatangan KA

T

T

T

Area 
Kedatangan 
AK & ADES

Area 
Keberangkatan 
AK & ADES

Parkir Pengelola
& Tamu

Parkir 
Pengunjung

Peron 1

Peron 2

Catatan

Sirkulasi pengunjung menuju AK melewati jalur pedestrian dibawah 
elevated track angkutan umum 

Pada jalur kedatangan terdapat 2 lift dengan titik lokasi yang berbeda
dipengaruhi oleh serta penempatan yang terlalu jauh pada core area 

sehingga membuat kebutuhan tegak lurusnya lift dengan peron 1 
perbedaan posisi lift pada lantai 2

Pintu khusus penumpang di sediakan hanya bagi penumpang KA yang 
hendak menuju area transisi untuk menunggu keberangkatan atau 
beristirahat setelah kedatangan. Terdapat pos penjaga pada setiap 
pintunya

Gate Masuk

G
at

e
 K

e
lu

ar

Terdapat 3 sirkulasi utama yakni Pengelola, Pengunjung, & Penumpang.
Semua jalur di tampilkan pada skema denah di samping dengan titik 
awal (tanda titik (  ) ) dengan titik tujuan (tanda panah (  )) 

: Core Area
: Transition Area
: Administrative Area
: Pheriperal area
: Sirkulasi

36

Lantai 3
Peron & Jalur Kereta

Lantai 2
Ruang Tunggu KA, 
Ruang Transisi & 
Kantor Pengelola KA 

Lantai 1
Hall utama, Keberangkatan, 
Kedatangan, Ruang Transisi, 
Ruang Tunggu Bus, Peron Bus 
Kantor Pengelola KA & Bus. 

ZONASI RUANG (LEVELING)
& SIRKULASI PENUMPANG

Lantai 3
Restaurant, Cafe

POLA PERGERAKAN PENUMPANG 
& PENGUNJUNG

Ÿ Memesan Tiket

Ÿ Bertanya ke petugas 
informasi, 

Ÿ Print Tiket

Ÿ menunggu antrian tiket.

Ÿ Menuju ke Area Transisi 
(ATM, Resto, Café etc)

Ÿ Menuju Ruang tunggu

Ÿ Menunggu di ruang 
tunggu KA/AK/ADES

Ÿ Menunggu di Ruang 
transisi

Ÿ Bersiap menaiki moda 
transportasi di peron 
KA/AK/ADES

Ÿ Turun dari KA/AK/ADES

Ÿ Menuju ke hall 
kedatangan

Ÿ Menuju Area Transisi 
untuk ishoma

Ÿ Menuju ke loket 
ADES/KA untuk 
memesan tiket 

Ÿ Datang ke terminal 
intermoda 
(Dropoff/Park & Ride)

Ÿ Keluar site terminal 
intermoda via KA /AK 
/ADES 

Ÿ Pulang via kendaraan 
Pribadi)

Ÿ Mengantar ke hall 
keberangkatan

Ÿ Menuju ke hall transisi 
sambil menunggu jam 
keberangkatan

Ÿ Menunggu di hall 
kedatangan

Ÿ Menunggu di hall 
transisi

Ÿ Datang ke terminal 
intermoda (Drop off/ 
Parkir)

Penumpang 
KA/AK/ADES

Pengantar/Penjemput

Ÿ Keluar site terminal 
intermoda (Pergi via 
Kendaraan Pribadi / AK)

Sirkulasi penumpang KA

Sirkulasi penumpang ADES & AK

Pedestrian Undertrack

Sirkulasi Kendaraan Pribadi
Sirkulasi Kendaraan AK / ADES
Sirkulasi Service

Potongan Skematik 

Garis Potongan

Sirkulasi Naik Penumpang KA

Sirkulasi Naik Turun Pengunjung
Sirkulasi Turun Penumpang KA

Keterangan

Sirkulasi Kendaraan pribadi

Primary Locket Bus & Train

Secondary Locket Bus & Train

Primary Locket Bus & Train

Ruang Tunggu

Ruang Tunggu

Fasilitas amenitas

Fasilitas amenitas

Area Parkir

AMAN & TEDUH
Underpass memudahkan pejalan kaki dari 
tempat parkir menuju terminal tanpa harus 

berhadapan dengan kendaraan.

*Penumpang moda bus

*Penumpang moda kereta*Penumpang antar moda 
kereta & bus

EFESIENSI ANTAR MODA
- Disediakan loket di Lt.5 untuk penumpang kereta yang ingin transit moda bus.

Mesin tiket

Mesin tiket

VERTICAL SEPARATION
Perbedaan titik antar moda yakni 56meter.

Primary Locket Bus & Train

Sirkulasi penumpang KA transit moda Bus
Sirkulasi penumpang Bus transit moda KA

Sirkulasi fasilitas amenitas

Sirkulasi penumpang keberangkatan moda KA
Sirkulasi penumpang kedatangan moda KA

Sirkulasi penumpang keberangkatan moda KA
Sirkulasi penumpang kedatangan moda KA
Sirkulasi fasilitas amenitas
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SISTEM JARINGAN LISTRIK

SISTEM AIR BERSIH 
& SANITASI

M   : Meteran

G   : Genset
ATS  : Automatic Transfer Switch

MDP  : Main Distribution Panel
SDP  : Sub Distribition Panel

G

ATS

SDP

SDP

SDP

MDP

M

PDAM

GWT

M

K

PT

PUMP

LAV

LAV

LAV

LAV

BK

SR

RIOL

PLN Travo

SDPSDP

SDP

G ATS

MDP

M

PT   : Pressure Tank

M   : Meteran

BK  : Bak Kontrol

SR  : Sumur Resapan
ST  : Septic Tank

GWT : Ground Water Tank

LAV  : Lavatory

Pump : Pompa

K   : Kompresor

RIOL : Riol Kota

PDAM

K

LAV
LAV

LAV

BK

ST
BK

GWTM PT

SR

RIOL

ST

PT   : Pressure Tank
Pump : Pompa

M   : Meteran
GWT : Ground Water Tank

K   : Kompresor

SISTEM AIR BERSIH 
& SANITASI

RIOL : Riol Kota

ST  : Septic Tank

RH              : Rain harverst

BK  : Bak Kontrol
LAV  : Lavatory

SR  : Sumur Resapan

RH

PUMP

LAV LAVBK

Air bersih
Air Hujan

Air Tinja
Air Kotor©UKDW
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1 2 3

4 5 6

TRANSFORMASI BENTUK 

Ÿ Memecah massa untuk sirkulasi udara dan 
akses pergerakan orang

Ÿ Menciptakan void ruangan untuk view luar  
kedalam bangunan. (Interaksi exterior interior 
yang merupakan karakter bangunan TOD)

Ÿ Menciptakan void dari barat site menuju timur 
site 

Ÿ Melingkupi bangunan dengan Shell Structure 
(suasana ruang & pandangan lebih luas)

Ÿ Memecah massa shell. Ÿ Menghubungkan massa bangunan sebagai 
area sirkulasi.

Ÿ Bangunan terletak dekat dengan elevated 
railways agar selaras dengan pendekatan teori.

Ÿ Bentuk massa bangunan dipengaruhi 
dengan adanya elevated railway.

Ÿ Massa bangunan melengkungkan sisi-
sisinya untuk membedakan bentuk dengan 
bangunan sekitarnya yang dominan bersiku.

Ÿ Massa inti bangunan disatukan dengan 
elevated railway agar design bangunan 
lebih compact.

Ÿ Bagian railway juga di lubangi untuk jalannya kereta

Ÿ Agar bangunan tidak massive maka diberikan 
void di tengah-tengah bangunan, void tersebut juga 
bisa memberikan lighting alami di siang hari.

Ÿ Mengingat iklim pada site, sisi atas bangunan 
dibuat lebih melandai kebawah agar beban 
air hujan tidak besar.

Ÿ Bangunan di bagi beberapa lantai dengan 
fungsi dan tujuan dari masing-masing 
kebutuhan moda.
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Image of the city

Salah satu elemen image kota adalah Landmark

Tanda Fisik JarakInformasi

Visualnya mudah 
dikenali oleh indra 

pengeliatan.

Gambaran cepat 
& pasti tentang 
suatu tempat.

Dapat dikenali dari 
jarak tertentu.

Unsur - Unsur

V i s u a l  d a r i  b e n t u k 
b a n g u n a n  t e r m i n a l 
s a n g a t  b e r b e d a  d a r i 
bangunan sekitar serta 
menggunakan struktur 
dan meterial yang kontras 

Berada di kawasan 
tugu kota sehingga 
s e m a k i n  m e n j a d i 
gambaran informasi 
baru dari kota.

Ketinggian bangunan 
kurang lebih 30 meter 
menjadikannya mudah 
untuk dikenali

PENERAPAN PADA DESAIN

Transit Oriented Development

Elemen-elemen TOD yang mempengaruhi sik dan fungsi bangunan yakni

Visual Interaction
Terdapat interaksi aktivitas di dalam dan diluar bangunan dengan menggunakan curtain wall  

Connection
Menciptakan jaringan jalan dan pedestrian yang padat dengan atraksi bangunan 

Compact
Arah pembangunan tidak membelakangi arah manapun dengan jalur pedestrian yang aktif 
sehingga efesiensi pembangunan tidak membuat adanya area mati.

Bangunan Intermoda 

Integrasi cahaya 
& Struktur

Akses untuk 
semua

Memberikan berbagai fasilitas 
terutama dominasi travelator di 
interior bangunan 

Selain design struktur yang menjadikan 
identitas terminal, penggunaan LED lights 
yang melingkupi bangunan akan memberikan 
pertunjukan yang dapat dinikmati dari 
exterior dan interior bangunan  

Integrasi cahaya 
& Struktur

Penggunaan curtain wall dan design rain 
harvest di tengah bangunan menciptakan 
cahaya natural yang baik dan membantu 
arah sirkulasi pengguna bangunan

©UKDW



Modul 1

Modul 3

Modul 4

Panel ETFE

Modul 2

Glass Panel with Solarban 70
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Struktur Bentang Lebar

Material Grass block

Digunakan pada pedestrian untuk 
meminimalkan perkerasan

Glass wall

Interaksi  antar kegiatan Exterior & 
Interior, menunjukkan kemegahan 
suasana ruang didalam bangunan. 

M e m b e r i k a n  L E D  l i g h t i n g  p a d a 
belahan pada massa bangunan akan 
memberikan effect simbolis pada  
bangunan yang menggambarkan 
emas hitam borneo

Elemen Lighting

Memberikan cahaya buatan pada 
l o r o n g  b a w a h  fl yove r  s e h i n g g a 
intensitas pedestrian dimalam hari 
terjaga.

Baja Tube

ETFE Pillow

CONTRASS ASPECT as Landmark

HARMONY  ASPECT as Landmark

Elemen Kayu 

Menggunakan material kayu sebagai 
dekorasi atau ornamen interior untuk 
mempertahankan karakter bangunan 
tropis. Elemen Lighting

MEANINGFULL SEQUENCE  ASPECT 
as Landmark

VISUAL ASPECT (walk) as TODs building
‚

Pertimbangan menggunakan Shell 
stucture  yakni untuk mengurangi 
kolom interior sehingga memperluas 
pandangan pengguna bangunan 
untuk melihat informasi didalam 
maupun keluar bangunan

SAFETY ASPECT (walk) as TODs building
‚

STRUKTUR MATERIAL PELINGKUP BANGUNAN 

Greenfall Lidah Mertua Sirih Gading Pakis Palem Bambu

VEGETASI

Tanaman yang berfungsi untuk mereduksi polutan udara dan menyejukan aroma ruang 
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Modul 4 Material 

+

Menggunakan baja  Circle 
hollow sebagai konstruksi 
utama bangunan

S e l a i n  r i n g a n ,  m a t e r i a l  i n i 
digunakan untuk mereduksi 
p a n a s  m a t a h a r i  k e  d a l a m 
bangunan sehingga temperature 
d i  d a l a m  b a n g u n a n  t i d a k 
o v e r h e a t .  Te r l e b i h  d e n g a n 
pencahayaan yang baik sehingga 
m e n g h e m a t  e n e r g i  u n t u k 
pencahayaan buatan.

Modul 3 Material

Baja Tube

Solarban glasses
+

Ÿ M a m p u  m e n a h a n  s u h u 
didalam ruangan sehingga 
m e n g h e m a t  b i a y a  u n t u k 
mendinginkan ruangan.

Ÿ Tidak sama sekali memblock 
cahaya masuk.

Ÿ Pe n g g u n a a n  s o l a r b a n 
glasses pada dinding dan 
kubah bangunan ditujukan 
agar visibilitas pengguna 
lebih luas.

Ÿ Beratnya 1% dari kaca sehingga aman dari getaran yang 
disebabkan oleh kereta dibawahnya.

Ÿ Self-cleaning surface dari membrane ETFE memudahkan 
perawatan dari debu tambang di kota Sangatta.

Ÿ Sifat membrannya dapat meredam bunyi sehingga baik.

Flat cap

+
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Elevated Bikes Path
‚

1

1

Jalur sepeda yang tidak terputus guna
kenyamanan dan keamanan area

Elevated track
Jalur pheriperal ANGKOT & ADES di
design elevated agar pedestrian tidak 
terputus

2

2

P
ER

M
EA

B
ILIT

Y
 A

SP
EC

T
 (w

alk
) as T

O
D

s b
u

ild
in

g

Jalur pedestrian dimaksimalkan tidak hanya untuk 
pengguna terminal namun juga untuk masyarakat 
sekitar yang lewat (dengan pertimbangan sirkulasi 
dan akses pengguna stasiun tidak terganggu)

3

3

Parkir Sepeda
Mengintegrasikan jalur pedestrian 
dengan fasilitas parkir sepeda pada 
lanskap site.

C
Y

C
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T
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‚

4

4

Menggunakan lift untuk akses mencapai ketinggan 
lantai tertentu pada bangunan bagi pengguna 
disabilitas. 

5

5

EXPLODED FLOORPLAN

ACCESS FOR DISABLE as Quality space intermoda
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